BABS

PENUTUP

5.1. Implikasi

Sesuat dengan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dalam diimplikasikan sebagai berikut:

L.

X

Penvesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap dalam rangka konsolidas:
terjadi pada 2 pos vaitu bangunan, mesin dan peralatan, dan hak sewa guna M
& P. Penyesuaian dalam pos bangunan terdapat pada masa manfaat, vang
sebelumnya 20 tahun berubah menjadi 50 tahun. Masa manfaat 50 tahun
dihitung sejak bangunan digunakan dan disusutkan untuk pertama kalinya dan
dikapitalisasi, schingga harga perolchan berkurang. Penyesuaian dalam pos
mesin dan peralatan dikapitalisasi sesuai dengan kebijakan induk dan
dibebankan ke expense, sedangkan untuk aktiva yang difeasingkan diakw
kembali ke dalam aktiva tetap mesin dan peralatan karena masa aktiva yang
difease telah habis, sehingga harga perolehan aktiva tetap meningkat.

Perubahan vang terjadi dari penyesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap
ci dalam laporan keuangan akan membawa dampak pada laporan laba rug
menjadi meningkat dan nilai buku aktiva tetap juga meningkat, sehingga di
dalam neraca total aktiva menjadi naik, sehingga analisis profitabilitasnya
{ROA dan ROE) jadi lebih baik, sedangkan analisis likuiditas, efektivitas dan

intensitas aktiva, serta struktur modal dan selvabilitasnya menjadi menurun.
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5.2. Saran

Saran yang diberikan sesuai dengan hasil analisis dan pembahasan adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan lebih baik menggunakan mefode yang sama saja dengan pusat

untuk lebth memudahkan konsolidasi.

b

Di dalam penggunaan metode biaya yang sudah dipakai selama int cukup
baik, sehingga perusahaan tidak perlu menggunakan metode revaluasi, karena
metode revaluasi harus diterapkan secara berkala sesual dengan Ketentuan

standar.

5.3. Keterbatasan Pelaksanaan Magang

Keterbatasan pelaksaanaan magang terdapat dalam jenis-jenis aktiva tetap
vang tidak bolch disebutkan dalam laporan ini, yaitu nama mesin dan harga
perolehan yang terperinci. Karena dalam melakukan penyesuaian ini, untuk
menentukan besarnya akumulasi penyusutan berdasarkan harga perolehan per

mesin dan fahun perolehannya.
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